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SUMMARY 

 

PATMIYANTI, Management of Fusarium Disease In Chili (Capsicum 

frutescens) With the Biological Agent Trichoderma 

harizanum(Supervised by Dr.Ir.Mulawarman, M.Sc.) 

 The aim of the study was to determine the effect of T. harizanumin control 

Fusarium wilt disease in chili and to determine the ability to suppress disease in 

polybag chili. A randomized block design (RAK) consisting of 3 treatments and 5 

replications each consisting of 4 cayenne pepper plants was used in this study. The 

parameters observed were incubation period, intensity of attack on stems and fruit, 

percentage of attack. This research was carried out at the Experimental Field of the 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from November to January 2021. 

The results showed that Fusarium first appeared on the outer part of the 

younger leaves followed by drooping leaves. In the seedling stage, infected plants 

may wilt and die after symptoms appear. In older leaves, stunting occurs, yellowing 

of the undersides, wilting of young leaves and stems, necrosis and eventually death 

of the entire plant. Effect of administration of T. harizanum on prevention of 

Fusarium wilt disease by F. oxysporum on cayenne pepper. The Trichoderma 

treatment was obtained at least compared to the control and fungicide treatment and 

Trichoderma was able to suppress the growth of F. oxysporum disease but was not 

significantly different because the cayenne pepper plants still died and harvest 

failure. In each treatment using Control, Trichoderma and chili fungicides which 

were applied to F. oxysporum disease, different results were obtained every week 

and there was a continuous increase in each treatment. 

 

Keyword: Chili, Fusarium oxysporum, Fungicide, Control, Trichoderma 

harizanum. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

PATMIYANTI, Pengendalian Penyakit Fusarium pada Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens) dengan Agensia Hayati Trichoderma harizanum (Dibimbing 

oleh Dr.Ir. Mulawarman, M. Sc.). 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian T. harizanum 

terhadap pencegahan penyakit layu Fusarium pada cabai rawit dan untuk 

mengetahui kemampuan penekanan penyakit pada pembudidayaan cabai rawit 

polybag. Rancangan Acak Kelompok (RAK)  yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 

ulangan masing-masing ulangan terdiri dari 4 tanaman cabai rawit digunakan pada 

penelitian ini. Adapun parameter yang diamati yaitu masa inkubasi, intensitas 

serangan pada batang dan buah, persentase serangan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Lahan Percobaan Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan November hingga Januari 2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fusarium pertama kali muncul pada 

bagian terluar dari daun yang lebih muda diikuti oleh daun terkulai ke bawah. Pada 

tahap pembenihan tanaman yang terinfeksi dapat layu dan mati setelah gejala 

muncul. Pada daun yang lebih tua terjadi pengerdilan, menguning bagian bawah 

daun, layu daun dan batang muda, nekrosis dan akhirnya kematian seluruh tanaman. 

Pengaruh pemberian T. harizanum terhadap pencegahan penyakit layu Fusarium 

oleh F. oxysporum pada cabai rawit. Untuk perlakuan Trichoderma didapatkan 

paling lebih sedikit dibandingkan perlakuan kontrol dan fungisida dan Trichoderma 

dapat menekan pertumbuhan penyakit F. oxysporum tetapi tidak berbeda nyata 

karena tanaman cabai rawit masih ada yang mati dan kegagalan panen. Pada setiap 

perlakuan menggunakan Kontrol, Trichoderma dan Fungisida tanaman cabai yang 

diaplikasikan penyakit F. Oxysporum didapatkan hasil yang berbeda-beda pada 

setiap minggunya dan terjadi peningkatan yang bekala pada setiap perlakuan.  

  

Kata Kunci: Cabai, Fusarium oxysporum,Fungisida, Kontrol, Trichoderma 

harizanum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu komoditas sayuran 

digunakan sebagai bahan utama untuk pembuatan bumbu dapur, industri saus, 

industri bubuk cabai,industri bubuk cabai, industri mie instan, sampai industri 

farmasi. Cabai termasuk salah satu  tanaman sayuran yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari bagi masyarakat di indonesia. Selain sebagai penyedap rasa masakan 

juga sebagai sumber vitamin A, B1, C, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, 

besi serta mengandung senyawa kaloid, capsaicin, flavonoid dan minyak esensial. 

Cabai berfungsi juga sebagai pembersih paru-paru pengobatan bronchitis, masuk 

angin, sinusitis, influenza dan asma (Setiadi,2001). 

Cabai rawit memiliki karakter yang khas yaitu buah yang pedas. Penyebab 

rasa pedas pada cabai rawit adalah adanya senyawa capsaicinoid (Mazourek,2009). 

Capsaicinoid merupakan senyawa golongan alkaloid yang terakumulasi dalam 

plasenta dari buah dan senyawa tersebut diketahui memiliki aplikasi luas dalam 

bidang kuliner, obat-obatan, dan farmasi (Prasad,2005). Sekitar 80-90% dari 

capsaicinoids terdiri atas capsaicin dan dihydrocapsaicin, dalam rasio sekitar 1:1 

atau 2:1. Sisanya terdiri dari senyawa capsaicinoid lain seperti nordihydrocapsaicin, 

homodihydrocapsaicin, homocapsaicin, norcapsaicin, dan nornorcapsaicin 

(Curry,1999). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh pemberian T. harizanum terhadap pencegahan penyakit 

layu Fusarium oleh F. oxysporum pada Cabai Rawit (C.  frutescens) 

2. Apakah ada pengaruh pemberian T. harizanum terhadap pencegahan penyakit 

layu Fusarium oleh F. oxysporum pada batang Cabai Rawit (C. frutescens) 

3. Apakah ada pengaruh cara pembudidayaan tanaman Cabai Rawit 

menggunakan polibag untuk pencegahan penyakit F. oxysporum pada Cabai 

Rawit (C. frutescens) 

 

1.3 Tujuan 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian T. harizanumterhadap pencegahan 

penyakit layu Fusarium oleh F. oxysporum pada Cabai Rawit (C. frutescens) 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian T. harizanum terhadap pencegahan 

penyakit F. oxysporum pada batang Cabai Rawit (C. frutescens) 

3. Untuk mengetahui cara pembudidayaan pada tanaman Cabai Rawit 

menggunakan polibag untuk pencegahan penyakit F. oxysporum pada Cabai 

Rawit (C. frutescens) 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga pemberian T. harizanum dapat 

menekan penyakit F. oxysporum pada tanaman Cabai Rawit (C. frutescens) 

 

1.5 Manfaat 

1. Menambah pengetahuan tentang pengaruh pemberian T. Harizanum yang 

dapat menekan penyakit F. oxysporum pada tanaman cabai rawit  

2. Mengetahui budidaya tanaman Cabai Rawit C. frutescens 

3. Mengetahui informasi tentang organisme pengganggu tanaman berupa 

penyakit yang terdapat pada tanaman cabai rawit 
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